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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul  “Perkembangan Perpustakaan Diniyyah Puteri 

Padang Panjang sebagai Sumber Belajar Sejarah 1969-2018” disusun oleh 

Sindi Putri, NIM: 1414090001, Jurusan Prodi Tadris IPS Konsentrasi Sejarah, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol 

Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh aktivitas Perpustakaan, Perpustakaan 

adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, karya rekam 

propesional dengan sistem baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan.  

Perpustakaan berperan penting dalam proses belajar mengajar, perpustakaan 

dijadikan sebagai sumber belajar bagi pendidik dan peserta didik. 

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang 

dimulai dari mengumpulkan sumber (heuristik), baik sumber primer maupun 

sumber sekunder. Sumber berasal dari kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang ditemukan dipilah sesuai dengan yang dibutuhkan dalam 

penelitian (Kritik Sumber). Data yang sudah dikritik kemudian dianalisa untuk 

menemukan fakta-fakta yang terdapat dalam sumber (sintesis).  Hingga tahap 

akhir penulisan hasil penelitian (historiografi).   

 Hasil penelitian ini adalah pertama mengetahui tentang perpustakaan 

Diniyyah Puteri Padang Panjang, Perpustakaan Diniyyah Puteri Padang Panjang 

merupakan induk dari keseluruhan di Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang,  

Perpustakaan Diniyyah Puteri Padang Panjang memiliki empat kali 

pertukaran pemimpin dari tahun 1969-2018. Pada tahun 1969 perpustakaan 

Diniyyah Puteri Padang Panjang baru berdiri dan digunakan oleh peserta didik, 

kemudian pada tahun 2002-2005 peserta didik sudah belajar sejarah yang 

berjumlah 814 orang peserta didik. Pada tahun 2002-2005 jumlah jenis buku 

sebanyak 7 buah jenis buku. Pada tahun 2006-2010 perpustakaan Diniyyah Puteri 

Padang Panjang mulai berkembang dengan bertambahnya sarana dan prasaran 

yang tersedia didalam perpustakaan Diniyyah Puteri Padang Panjang. Pada tahun 

2006-2010 jenis buku sejarah ada dua jenis yaitu buku sejarah Islam dan buku 

geografi dan sejarah umum, semua berjumlah 187 buah buku sejarah. Pada tahun 

2006-2010 Jumlah peserta didik yang meminjam buku sejarah berjumlah 793 

orang peserta didik. 

Pada tahun 2010-2013 perpustakaan masih tetap tidak ada perubahan atau 

penambahan baik dari segi sarana maupun prasarana serta buku sejarah masih 

berjumlah 187 buah buku sejarah, sementara jumlah peserta didik tigkat 

KMI/SMA(Kuliatul Mua’alimat el- Islamiyah) semakin banyak yang berjumlah 

449 orang peserta didik. 

Pada tahun 2013-2018 Perpustakaan Diniyyah Puteri Padang Panjang 

mengalami perkembangan baik dari sarana maupun prasarana serta buku sejarah 

sudah ada penambahan yang berjumlah sebanyak 230 buah buku sejarah dan 

peserta didik pada tahun 2013-2018 berjumlah 1226 orang peserta didik. 

Maka dapat disimpulkan dari tahun 1969-2018  bahwa buku sejarah di 

perpustakaan Diniyyah Puteri Padang Panjang masih kurang tidak seimbang 

dengan jumlah peserta didik yang membutuhkan buku sejarah. 
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